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Method: This study used a quantitative method with a correlational
analysis approach and a cross-sectional design. Sampling was
conducted using purposive sampling, with a total of 74 respondents.
Results: 82.4% of respondents implemented appropriate feeding
practices, while 17.6% did not. The distribution of stunting showed
that 82.4% of children were normal, 13.5% were stunted, and 4.1%
were severely stunted.

Conclusion: The Spearman rank test indicated a significant
relationship between feeding practices and the incidence of stunting
(coefficient value = 0.997; p-value < 0.001).
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INTRODUCTION

Stunting masih banyak terjadi termasuk di Indonesia. Anak sfunting di Indonesia memiliki
tinggi badan yang lebih pendek dari usianya (ardiwiyanto, 2024). Kekurangan gizi menjadi faktor
penyebab terjadinya stunting. Menurut World Health Organization malnutrisi atau kekurangan gizi
merupakan asupan nutrisi ke dalam tubuh yang tidak adekuat dan ketidakseimbangan nutrisi
yang dapat mempengaruhi status kesehatan, gangguan pencernaan makanan atau penyerapan
nutrisi dari makanan (Alfarisi, 2023).

Dampak kekurangan gizi kronis yaitu terjadinya gangguan pertumbuhan tinggi badan yang
berlangsung dalam kurun waktu lama, hal ini dapat menyebabkan masalah stunting (Emmaria,
2024). Stunting ( kerdil ) merupakan kondisi dimana anak memiliki panjang atau tinggi badan
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yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini diukur dengan panjang atau tinggi badan
yang kurang dari minus dua standar deviasi median standar pertumbuhan anak dari WHO
(Aboka et al., 2024).

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia ( SSGI ) 2022, dalam konteks stunting, Banten
berada di posisi ke-23 dari 34 provinsi di Indonesia. Pada tahun 2022, angka stunting di Banten
mencapai 20%. Diantara kota/kabupaten di daerah provinsi Banten, kabupaten Pandeglang yang
memiliki tingkat szunting paling tinggi 29,4%, diiringi kabupaten Serang 26,4% dan kabupaten
Lebak 26,2%. Sementara di Kota Tangerang masih cukup tinggi, yakni 11,8% dan berada di
peringkat ke-8 dati 9 kabupaten/kota (Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kejadian szunting pada anak antara lain, ketahanan
pangan, pola pengasuhan, pelayanan kesehatan, dan kesehatan lingkungan, selain itu kondisi
kesehatan dan gizi ibu sebelum hamil dan saat kehamilan serta setelah persalinan juga
mempengaruhi pertumbuhan janin dan risiko terjadinya stunting (Harahap et al., 2022).

Faktor yang berpengaruh besar dalam terjadinya stunting yaitu karena pola asuh orang tua
yang kurang baik. Kurangnya pengetahuan ibu tentang pemberian gizi yang baik saat sebelum
hamil, pada masa kehamilan, serta setelah ibu melahirkan. Kurangnya pemberian M-P ASI pada
anak berdampak juga pada pertumbuhan bayi. IDAI merekomendasikan pemberian ASI eksklusif
selama 6 bulan pertama untuk mencapai tumbuh kembang yang optimal. Setelah enam bulan
pemberian ASI, bayi diberikan makanan pendamping (M-P ASI) yang adekuat, sedangkan
pemberian ASI tetap dilanjutkan sampai usia 24 bulan (Rahayu, 2018).

Pola asuh merupakan pola pengasuhan yang berlaku dalam keluarga. Pengasuhan yang
diberikan untuk anak agar bertumbuh dan berkembang dengan baik (Siti Rabiatul Adawiyah,
2021). Pola asuh yang baik dengan kebiasaan pemberian makan yang baik, kebersihan,
pengasuhan dan pelayanan kesehatan yang baik pada anak, akan menghasilkan anak dengan
tinggi badan yang normal, sedangkan pola asuh yang kurang baik, kurang dalam pemberian
makanan, kurang kebersihannya, kurang pelayanan kesehatannya, itu akan beresiko pada anak
terjadinya stunting (Khoiriyah et al., 2024).

Dalam penelitian (Harahap et al., 2022) hasil penelitian dari 74 ibu, terdapat 67 ibu
berumur <50 tahun yang menjadi responden. Sebagian besar ibu berpendidikan rendah sebanyak
48 responden, sebagian besar ibu bekerja sebanyak 39 responden, dan sebagian besar balita
berusia 24-36 bulan sebanyak 42 menjadi responden, dan terdapat hubungan pola asuh
pemberian makan dengan kejadian stunting p= 0,0001 (p< 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian
(Salma Zulfa, 2024) yang mengatakan hasil uji statistik didapatkan p value = (P<0,05) yang
artinya Ha diterima, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh orang
tua dalam pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti bertemu dengan ibu kader yang
berada di daerah poris gaga dan mendapatkan data anak szunting kota Tangerang. Data stunting
yang diperoleh dari hasil studi pendahuluan, bahwa persentase data anak stunting yang berada di
puskesmas Poris Gaga Lama sebanyak 6,6%, data ini terbilang cukup tinggi dibanding dengan
data anak stunting yang berada di puskesmas Benda yang hanya 6,0%. Dan dari data yang
diperoleh faktor penyebab stunting terbanyak itu berada pada pola asuh orang tua dalam
pemberian makan yang kurang dalam memperhatikan gizi anak yaitu pola asuh sebesar 44%,
penyakit 41% dan ekonomi 15%.. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
Puskesmas Poris Gaga LLama Kota Tangerang.

METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih tanpa adanya upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga
tidak terjadi manipulasi variabel. Menggunakan pendekatan cross sectional yaitu mengambil data
dalam satu waktu secara bersamaan (Sugiyono, 2021). Variabel dependen penelitian ini adalah
stunting pada anak usia 2-5 tahun di puskesmas Poris gaga lama kota Tangerang, sedangkan
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variabel independen penelitian ini adalah pola asuh orang tua dalam pemberian makan anak usia
2-5 tahun di puskesmas Poris gaga lama kota Tangerang

HASIL

A. Analisa Univariat

1. Frekuensi Usia

Tabel 1. Usia responden

Usia f %

24-36 40 54,1%
37-48 24 32.4%
49-60 10 13,5%
Total 74 100%

Berdasarkan data tabel 1 diatas dengan responden 74 usia 24-36 bulan sebanyak

40 responden (54,1%), usia 37-48 bulan sebanyak 24 responden (32,4%), usia 49-60
sebanyak 10 responden (13,5%)

2. Frekuensi Jenis Kelamin

Tabel 2. Jenis kelamin responden

Jenis f %
kelamin
Laki laki 38 51,4%
Perempuan 36 48,6%
Total 74 100%

Berdasarkan data tabel 2 diatas diperoleh responden 74 berdasarkan jenis kelamin

laki-laki sebanyak 38 responden (51,4%), jenis kelamin perempuan 36 responden
(48,6%)

3. Distribusi Pola Asuh

Tabel 3. Pola asuh responden

Pola asuh f %
Tepat 601 82,4%

Tidak tepat 13 17,6%
Total 74 100%

Berdasarkan data tabel 3 diatas diperoleh responden 74 dengan pola asuh
pemberian makan yang tidak tepat sebanyak 13 responden (17,6%), sedangkan pola
asuh dalam pemberian makan yang tepat sebanyak 61 responden (82,4%)
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4. Distribusi kategori stunting berdasarkan tinggi badan

Tabel 4. kategori stunting berdasarkan tinggi badan

Kategori f %
Sangat 3 4,1%
pendek
Pendek 10 13,5%
Normal 601 82,4%
Total 74 100%

Berdasarkan data tabel 4 diatas diperoleh kategori sangat pendek TB/U sebanyak
3 responden (4,1%), kategoti pendek TB/U sebanyak 10 responden (13,5%), dan
kategori normal TB/U sebanyak 61 responden (82,4%)

B. Analisa Bivariat

Tabel 5. Hubungan Pola Asuh Pemberian Dalam makan Dengan Kategori

Stunting TB/U
stunting P
Value
Polal asuh Normal Pendek Sangat
pemberian pendek
makan Tepat 61 0 0
82,4% 0% 0% 0,001
Tidak 0 10 13
tepat 0% 13,5% 4.1%
Total 100%

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, responden dengan pola asuh pemberian makan yang tepat
yang memiliki tinggi badan sesuai usia sebanyak 61 (82,4%) responden, tetapi responden
dengan pola asuh pemberian makan yang tidak tepat memiliki tinggi badan yang tidak
sesuai dengan usia sebanyak 13 responden (10 pendek 13,5%), (3 sangat pendek 4,1%).

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman rank antara pola asuh pemberian makan dan
kategori stunting dengan jumlah responden sebanyak 74, memperoleh nilai koefisien
sebesar 0,997 dengan nilai signifikan < 0,001 yang artinya menunjukan adanya hubungan
yang kuat dan positif antara kedua variabel

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dari 74 responden, sebanyak 61 responden (82,4%)
menerapkan pola asuh yang tepat dalam pemberian makan, sementara 13 responden (17,6%)
termasuk dalam kategori tidak tepat. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar orang tua di
wilayah Puskesmas Poris Gaga LLama Kota Tangerang telah memiliki kesadaran dalam pemberian
makan yang baik kepada anak dan ini merupakan hal positif dalam pencegahan stunting.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Fitri, 2023) yang dilakukan di Posyandu Harapan Ibu
Kelurahan Mata Air Padang” dengan jumlah 44 responden, 75% respondennya memiliki pola
asuh pemberian makan yang baik dan 25% respondennya kurang baik dalam pemberian makan.
Demikian juga, penelitian yang dilakukan (Laila Ramadita, 2025) di Kelurahan Karsamenak
wilayah kerja Puskesmas Kawalu kota Tasikmalaya bahwa dari 46 responden dengan pola makan
tepat, sebagian besar (80,4%) anak tidak mengalami stunting.
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Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep yang diungkapkan oleh (Komalasari et al.,
2021) dan (Marfuah et al., 2022) bahwa pola asuh yang baik mencakup pemberian ASI eksklusif,
MP-ASI tepat waktu dan bergizi, serta frekuensi dan keragaman makan merupakan faktor kunci
optimalisasi tumbuh kembang anak dan pencegahan stunting.

Peneliti menyimpulkan bahwa tinggi persentase pola asuh yang tepat ini didukung oleh
peran aktif penyuluhan kesehatan dari puskesmas dan posyandu setempat serta meningkatnya
literasi kesehatan masyarakat melalui media dan program posyandu. Namun, adanya 17,6% orang
tua dengan pola asuh yang kurang tepat mengindikasikan bahwa upaya edukasi gizi dan parenting
masih perlu ditingkatkan.

Hasil pengukuran antropometri menunjukan bahwa sebagian besar 61 anak (82,4%)
memiliki status gizi normal, sementaralO anak (13,5%) masuk dalam kategori pendek dan 3 anak
(4,1%) sangat pendek.

Penelitian ini sejalan dengan (Sohorah, 2024) dengan judul “Hubungan Pola Asuh Makan
Dengan Kejadian Stunting Anak Usia 24-60 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Anreapi” pola
asuh makan tidak baik dengan kejadian stunting 107(60,5%) dan pola asuh makan tidak baik dan
stunting 7(4,0). Dan kategori pola asuh makan baik dan tidak stunting 2(1,1%) dengan nilai p-value
0,026 ( <0,05) jadi terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh makan dengan kejadian
stunting.

Dan penelitian ini juga sejalan dengan (Rahma Tunny, 2024) yang berjudul “Hubungan
Pola Pemberian Makan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungmedar Kabupaten Sumedang”. Kejadian stunting pada balita usia 24 59
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungmedar Kabupaten Sumedang, menunjukkan hasil
hampir seluruhnya dengan jumlah 73 balita (77.7%) pada kategori tidak stunting dan sebagian
kecil dengan jumlah 21 balita (22.3%) pada kategori stunting.

Berdasarkan teori UNICEF yang dijelaskan pada bab 2, stunting merupakan hasil dari
multifaktor, termasuk faktor langsung (asupan gizi dan penyakit infeksi) dan tidak langsung (pola
asuh, ketahanan pangan, sanitasi). Teori ini menjelaskan bahwa tingginya proporsi normal dalam
penelitian ini diduga kuat dipengaruhi oleh faktor pola asuh yang baik, yang telah terbukti pada
analisis sebelumnya. Selain itu, akses terhadap pelayan kesehatan dan lingkungan yang
mendukung juga turut berperan.

Peneliti menyimpulkan bahwa angka stunting di wilayah Puskesmas Poris Gaga L.ama Kota
Tangerang terbilang cukup tinggi, maka perlu adanya upaya pencegahan yang harus diintensifkan
karena 17.6% anak yang stunting tetap menjadi perhatian serius.

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman rank antara pola asuh pemberian makan dan kategori
stunting dengan jumlah responden sebanyak 74, memperoleh nilai koefisien sebesar 0,997 dengan
nilai signifikan < 0,001 yang artinya menunjukan adanya hubungan yang kuat dan positif antara
kedua variabel.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurmalasari, 2023) yang
“Berjudul Hubungan Pola Asuh Ibu Dalam Pemberian Makan Dengan Kejadian Stunting Pada
Balita Usia 24-59 Bulan Di Desa Buniwangi Kabupaten Sukabumi”. Bahwa responden yang
memiliki pola asuh dalam pemberian makan tidak baik sebagian besar memiliki tinggi badan
normal sebanyak 17 orang (54,7%), dan sebagian besar memiliki tinggi badan sangat pendek dan
tinggi sebanyak 4 orang (8,5). Adapun pada responden yang memiliki pola asuh dalam pemberian
makan baik sebagian besar memiliki tinggi badan normal sebanyak 123 orang (67,2%), dan
sebagian kecil memiliki tubuh tinggi sebanyak 2 orang (1,1%). Hasil uji statistik dengan
menggunakan chi square diperoleh p= 0,034, berdasarkan hipotesis awal jika p<0,05 maka Ho
ditolak, hal ini berarti menunjukan terdapat hubungan pada pola asuh ibu dalam pemberian
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makan dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Desa Buniwangi Kabupaten
Sukabumi.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salma Zulfa, 2024) yang
berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dalam Pemberian Makan Dengan Kejadian Stunting
Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Palasari Kabupaten Subang”. Menunjukan bahwa balita
yang tidak mengalami stunting sebagian besar diberikan pola asuh secara demokratis yaitu 25
(100%), sedangkan balita yang mengalami stunting sebagian besar diberikan pola asuh secara
pengabaian yaitu 14 (100%). Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,000 (P < 0,05) yang artinya
Ha diterima, maka dari itu dapat disimpulkan ada hubungan antara pola asuh orang tua dalam
pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita.

Secara teoritis hasil penelitian ini sangat signifikan dapat dijelaskan dapat dijelaskan dengan
sederhana. Ketika orang tua menerapkan pola asuh yang baik dalam hal makan seperti memilih
makanan bergizi, memberikan porsi yang cukup, dan menjaga waktu makan yang teratur, maka
asupan gizi anak menjadi lebih terjamin. Kecukupan gizi inilah yang menjadi pondasi utama untuk
pertumbuhan tinggi badan, perkembangan kecerdasan otak, serta kesehatan metabolisme tubuh
anak. Sebaliknya, jika pola asuh makannya kurang tepat, anak berisiko mengalami kekurangan gizi
yang berlangsung lama. Kondisi ini pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan fisiknya dan
berpotensi menyebabkan stunting.

Peneliti menyimpulkan bahwa cara orang tua mengasuh dan memberi makan anak sangatlah
berpengaruh terhadap risiko stunting. Penelitian ini semakin menegaskan bahwa program
intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam
hal pemberian gizi yang benar merupakan langkah yang sangat strategis untuk mempercepat
penurunan angka stunting.

CONCLUSION

Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dalam pemberian makan
dengan kejadian stunting pada anak usia 2-5 tahun di Puskesmas Poris Gaga Lama Kota
Tangerang dengan nilai koefisien sebesar 0,997 dengan nilai signifikan < 0,001 yang artinya
menunjukan adanya hubungan yang kuat dan positif antara kedua variabel.
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